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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Training and Work Ethics on the 

Work Quality of PT Thenblank Employees in Depok. The research method used 

is quantitative with an associative approach. The saturated sampling 

technique in this study is all PT  Thenblank employees, totaling 70 employees. 

The results of the study based on the t test show that Training (X1) has a 

significant influence on Employee Work Quality (Y) with a t-count value of 

3.361>1.66757 (t table) with Sig. 0.000 <0.05. Work Ethics (X2) also has a 

significant influence on Employee Work Quality (Y) with a t-count value of 

6.045>1.66757 (t table) with sig. 0.000 <0.05. Furthermore, the F test shows 

that simultaneously Training (X1) and Work Ethics (X2) have a significant 

effect on Employee Work Quality with an F-count value of 21.764>3.13 (F 

table) with a sig. 0.000 < 0.05. Thus, both variables jointly contribute to 

improving employee work quality. The resulting coefficient of determination 

value is 0.394 x 100% = 39.4%. This means that the training and work ethic 

variables participate in improving employee work quality by 39.4%, while the 

remaining (100-39.4%) = 60.6% is influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan dan Etika Kerja terhadap Kualitas Kerja 

Karyawan PT Thenblank Di Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Teknik pengambilan Sampel jenuh dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Thenblank 

yaitu berjumlah 70 karyawan.  Hasil penelitian berdasarkan uji t menunjukkan bahwa Pelatihan (X1) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y) dengan nilai thitung sebesar 3,361 

>1,66757 (ttabel) dengan Sig. 0,000 < 0,05.  Etika Kerja (X2) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Kerja Karyawan (Y) dengan nilai thitung sebesar 6,045 > 1,66757 (ttabel) dengan sig. 0,000 < 0,05.  

Selanjutnya, uji F menunjukkan bahwa secara simultan Pelatihan (X1) dan Etika Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan dengan nilai Fhitung sebesar 21,764 >3,13 (Ftabel) dengan 

nilai sig. 0,000 < 0,05. Dengan demikian, kedua variabel secara Bersama-sama berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas kerja karyawan. Nilai koefisien determinasi yang dihasilkan sebesar 0, 394 x 100% 

= 39,4%. Artinya variabel pelatihan dan etika kerja berpartisipasi dalam meningkatkan Kualitas Kerja 

Karyawan sebesar 39,4% sedangkan sisanya sebesar (100-39,4%) = 60,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Etika Kerja, Kualitas Kerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT. Thenblank berdiri sejak tahun 2015 yang merupakan salah satu pelaku usaha di industri 

Retail Fashion bertekad menaikan kualitas dengan konsisten akan standar dalam aspek produk, 

pelayanan, brand, pengalaman konsumen dan manajemen sebagai salah satu strategi dalam 
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menghadapi persaingan global agar tetap eksis dalam dunia Retail fashion. Selain berfokus kepada 

penjualannya PT  Thenblank juga memperhatikan kualitas sumber daya manusianya dimulai dari 

perekrutan, pengenalan, pelatihan, hingga aktivitas kerja. setiap karyawan di bekali peraturan dari 

perusahaan sehingga karyawan menjalankan aktivitas kerjanya dengan penuh rasa tanggung jawab 

dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

Namun pada faktanya terdapat beberapa masalah pada kualitas kerja karyawan pada PT. 

Thenblank Depok seperti menurunnya ketepatan waktu karyawan dalam mengerjakan tanggung 

jawab, kurangnya efektivitas karyawan dalam memilih tujuan dan penyelesaian pekerjaan, dan 

lemahnya kemandirian karyawan dalam arti karyawan cenderung menunggu perintah dalam 

menjalankan tugasnya. Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan juga masih menghadapi 

tantangan dalam menjaga stabilitas produktivitas dan kualitas hasil kerja karyawan. Berdasarkan 

hasil pengamatan awal, masih ditemukan beberapa kendala seperti kurangnya ketelitian dalam 

bekerja, keterlambatan penyelesaian tugas, serta rendahnya tanggung jawab terhadap mutu produk.  

Kondisi dilapangan juga menunjukkan bahwa ketepatan kerja karyawan. PT Thenblank 

masih belom optimal. Selain itu ditemukan pula kesalahan dalam penggunaan alat dan bahan kerja 

serta kurangnya ketepatan dalam pengambilan keputusan operasional. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya evaluasi terhadap efektivitas pelatihan yang telah diterapkan serta pembinaan nilai-nilai 

etika kerja agar kualitas kerja  karyawan dapat meningkat secara menyeluruh. Diutamakan 

diperhatikan pengelolaannya dengan baik, baik untuk ketersediannya maupun kompetensinya / 

kemampuannya. Ketersediaan Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan karena diyakini bahwa ada 

rasio- rasio tertentu yang menjadi pedoman untuk penyelesaian suatu kegiatan ataupun pekerjaan, 

jumlah SDM sangat menentukan dalam perhitungan efektif dan efisiennya penyelesaian pekerjaan, 

ketidak tepatan dalam penyediaan SDM dapat mengakibatkan tidak efisien dan efektifnya 

penyelesaian pekerjaan. 

Berikut adalah data kualitas kerja  karyawan PT.  Thenblank yang diukur berdasarkan Key 

Performance Indikator 

 

Dari Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa kualitas kerja karyawan mengalami kondisi yang 

fluktuatif selama periode tahun 2022–2024. Secara umum, kualitas kerja karyawan menunjukkan 

adanya perbaikan dari tahun ke tahun, terutama pada indikator kecepatan kerja, ketelitian, dan 

kreativitas yang pada tahun 2024 telah mampu mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Hal ini 
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menunjukkan adanya peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja karyawan dalam menyelesaikan 

tugas 

 

Berdasarkan tabel pelatihan karyawan  PT Thenblank pada tahun 2022–2024, terlihat bahwa 

perusahaan secara rutin melaksanakan berbagai program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

karyawan, baik dalam bidang marketing, E-commerce, analisis data, layanan pelanggan, maupun 

penguatan etika kerja. Pada tahun 2022, 2023, dan 2024 terdapat total sembilan program pelatihan 

dengan target peserta yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan divisi masing-masing 
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Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan peneliti terhadap aspek tanggung jawab 

karyawan, terlihat adanya kesenjangan antara target dan realisasi kinerja. Indikator penyelesaian 

tugas tepat waktu hanya mencapai 73% dari target 90%, kesesuaian hasil kerja dengan standar 

perusahaan sebesar 70% dari target 88%, serta kesediaan menerima konsekuensi atas kesalahan 

kerja sebesar 68% dari target 85%. Selain itu, kepatuhan terhadap arahan atasan terealisasi sebesar 

76% dari target 90%, dan inisiatif dalam menyelesaikan tugas tanpa pengawasan langsung sebesar 

69% dari target 85%. Nilai gap yang berkisar antara 14% hingga 17% menunjukkan bahwa tingkat 

tanggung jawab karyawan masih perlu ditingkatkan agar selaras dengan harapan perusahaan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai agar mampu melaksanakan tugas secara efektif dan 

efisien. Menurut Hasibuan (2021:69), pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, di mana karyawan non-manajerial mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu 

Etika Kerja 

Etika kerja merupakan fondasi moral yang mengarahkan individu dalam melaksanakan 

tanggung jawab profesional secara jujur, disiplin, dan berintegritas. Menurut Robbins dan Judge 

(2021: 213), etika kerja adalah sistem nilai yang menjadi pedoman seseorang dalam menentukan 
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perilaku benar atau salah di lingkungan kerja. Etika ini berfungsi sebagai panduan moral yang 

membentuk perilaku individu agar selaras dengan norma dan budaya organisasi, sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan berkeadilan 

Kualitas Kerja  Karyawan 

Kualitas kerja dapat diartikan sebagai ukuran sejauh mana hasil pekerjaan seseorang 

memenuhi standar yang telah ditentukan oleh organisasi, baik dari segi ketepatan, ketelitian, 

maupun nilai manfaat dari hasil kerja tersebut. Hasibuan (2021: 134) menjelaskan bahwa kualitas 

kerja merupakan tingkat kemampuan seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar mutu yang telah ditetapkan perusahaan, yang mencerminkan keterampilan, 

ketelitian, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah bentuk pendekatan sistematis yang dipilih peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Jenis penelitian menentukan 

bagaimana suatu studi dirancang, data dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Pemilihan 

jenis penelitian harus disesuaikan dengan sifat masalah yang diteliti. jenis penelitian menjadi dasar 

penting agar proses penelitian berjalan secara terarah, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, serta 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengumpulkan data yang dianalisis 

secara statistik. Jenis penelitian ini sesuai digunakan ketika peneliti ingin menguji hipotesis dan 

melihat hubungan atau pengaruh antar variabel. 

Sementara itu, menurut Sanusi (2020), penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel. Dengan jenis penelitian ini, peneliti tidak 

hanya menggambarkan atau menjelaskan fenomena, tetapi juga menguji pengaruh satu variabel 

terhadap variabel lain secara empiris dan objektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. variabel pelatihan diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,2352), dengan demikian makan semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

2. variabel Etika kerja diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,2352), dengan demikian makan semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai 

data penelitian 

3. variabel Kualitas Kerja karyawan diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,2352), dengan demikian 

makan semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian 
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Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.12, menunjukan bahwa variabel pelatihan, etika kerja dan kualitas 

kerja karyawan dinyatakan reliabel. Hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,600 

Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,200 

> 0,05. Dengan demikian asumsi disribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan data pada tabel 4.14 diatas diperoleh nilai tolerance variabel pelatihan sebesar 

0,911 dan etika kerja 0,911, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel pelatihan sebesar 1,098 serta etika kerja sebesar 1,098 dimana nilai tersebut 

kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak terdapat gangguan multikoinlinearitas 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada 

grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola 

tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 

pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai 

Uji Regresi Linear 

 

Dari hasil data 4.18 diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 5,682 + 0,207X1 + 0,608X2 Dari persamaan regresi diatas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. b = 5,682 menyimpulkan bahwa jika variabel pelatihan (X1) dan etika kerja (X2) tetap (nilai 

tidak berubah) maka kualitas kerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 5,682 poin 
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2. b1 = 0,207 menyimpulkan bahwa jika pelatihan (X1) bertambah 1 unit, maka kualitas kerja (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,207 dengan syarat tidak penambahan (constant) Nilai X2 

3. b2 = 0,608 menyimpulkan bahwa jika etika (X2) bertambah 1 unit, maka kualitas kerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,608 dengan syarat tidak penambahan (constant) Nilai X1 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel 4.21 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,394 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan dan Etika Kerja berpengaruh 

terhadap variabel kualitas kerja karyawan sebesar 39,4% sedangkan sisanya sebesar (100-39,4%) = 

60,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

Analisi Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian tabel diatas, didapat nilai koefisien korelasi sebesar 0,628 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel pelatihan dan etika kerja 

mempunyai hubungan yang kuat terhadap variabel kualitas kerja karyawan 
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Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel Diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (3,361 

>1,66757) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa Pelatihan (X1) 

berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y). 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28 Diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (6,045 

> 1,66757) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa Etika Kerja 

(X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y). 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel Diatas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (21,764 

>3,13), hal ini juga diperkuat dengan nilai sig < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

antara Pelatihan (X1) dan Etika Kerja (X2) terhadap Kualitas Kerja Karyawan (Y). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh rekrutmen dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut: 

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y =19,925 + 0,355X1, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,377 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 14,2%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,361 >1,66757). Dengan demikian H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap kualitas kerja 

karyawan 

2. Etika Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 9,818 + 0,684X2, nilai korelasi diperoleh sebesar 0,591 artinya kedua 

variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 35,0%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,045 > 1,66757). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan etika kerja terhadap kualitas kerja 

karyawan 

3. Pelatihan dan Etika Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 5,682 + 0,207X1 + 0,608X2, nilai korelasi atau tingkat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar  0,628 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 39,4%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (21,764 >3,13). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan dan etika kerja terhadap kualitas 

kerja karyawan 
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